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Abstrak
This research aims to examine the role of students in solving problems in mathematics subjects in elementary
schools in Indonesia. The main focus of this research is to understand the extent of students' involvement in the
problem-solving process and how they develop critical and analytical thinking skills through these activities. This
research uses a qualitative method with a case study approach in several elementary schools in Indonesia. Data
was collected through classroom observations, in-depth interviews with students and teachers, and analysis of
learning documents. The research results show that students have a significant role in the process of solving
mathematical problems. They are actively involved in group discussions, exploring various strategies, and
reflecting on the problem solving process. However, some of the obstacles faced include a lack of conceptual
understanding of problem solving strategies and limited support from teachers in providing adequate guidance.
The implications of this research indicate the need for increased training and professional development for
mathematics teachers to strengthen their understanding of problem-solving strategies and teaching methods. In
addition, it is important to create a learning environment that supports and motivates students to be actively
involved in the problem solving process. In this way, it is hoped that students will be better prepared to face
mathematical challenges and develop critical and analytical thinking skills that are essential for their future lives.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran siswa dalam menyelesaikan masalah pada mata pelajaran
matematika di sekolah dasar di Indonesia. Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami sejauh mana
keterlibatan siswa dalam proses pemecahan masalah dan bagaimana mereka mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis melalui aktivitas tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus pada beberapa sekolah dasar di Indonesia. Data dikumpulkan melalui observasi kelas,
wawancara mendalam dengan siswa dan guru, serta analisis dokumen pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa memiliki peran yang signifikan dalam proses pemecahan masalah matematika. Mereka
terlibat aktif dalam diskusi kelompok, eksplorasi berbagai strategi, dan refleksi terhadap proses pemecahan
masalah. Namun, beberapa kendala yang dihadapi meliputi kurangnya pemahaman konseptual tentang strategi
pemecahan masalah dan keterbatasan dukungan dari guru dalam memberikan bimbingan yang memadai.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan perlunya peningkatan pelatihan dan pengembangan profesional bagi
guru matematika untuk memperkuat pemahaman mereka tentang strategi pemecahan masalah dan metode
pengajarannya. Selain itu, penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memotivasi siswa
untuk terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat lebih siap
menghadapi tantangan matematika dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta analitis yang esensial
bagi kehidupan mereka di masa depan.

Kata kunci: Matematika, Sekolah Dasar, Peran Siswa

I. PENDAHULUAN dasar memiliki peran penting dalam
Matematika adalah salah satu mata membentuk dasar pemahaman dan
pelajaran yang esensial di sekolah dasar. keterampilan siswa dalam memecahkan
Keterampilan menyelesaikan masalah masalah. Matematika bukan hanya sekadar
merupakan  komponen kunci dalam kumpulan angka dan rumus, tetapi juga
pembelajaran matematika. mencakup kemampuan berpikir logis, analitis,

Pembelajaran matematika di sekolah dan kreatif. Oleh karena itu, peran siswa dalam
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menyelesaikan masalah matematika menjadi
sangat krusial dalam pembelajaran.

Siswa tidak lagi dianggap sebagai
penerima pasif informasi, tetapi sebagai
peserta aktif yang terlibat dalam proses belajar

mengajar.
Partisipasi aktif siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika

membantu mereka untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, dan memupuk
rasa percaya diri dalam menghadapi
tantangan. Selain itu, dengan berpartisipasi
aktif, siswa juga belajar untuk bekerja sama,
berkomunikasi secara efektif, dan mengambil
tanggung jawab atas pembelajaran mereka
sendiri.

Dalam konteks ini, guru memiliki peran
penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan memotivasi
siswa untuk terlibat secara aktif.

Guru perlu merancang aktivitas dan tugas
yang menantang namun dapat dicapai,
memberikan umpan balik konstruktif, serta
mendorong siswa untuk berpikir secara
mandiri dan bekerja sama dengan teman
sebaya. Dengan demikian, siswa dapat
mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah
matematika secara efektif dan menyenangkan.

Pada akhirnya, peran siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika di sekolah
dasar tidak hanya membantu mereka dalam
memahami konsep-konsep matematika, tetapi

juga  mempersiapkan mereka untuk
menghadapi  tantangan akademik dan
kehidupan di masa depan.

Pembelajaran matematika di sekolah

dasar merupakan fondasi penting bagi
pengembangan kemampuan berpikir logis dan
analitis siswa.

Menurut Piaget (1970), siswa pada tahap
operasional konkret memerlukan manipulasi
objek nyata untuk memahami konsep abstrak.
Dalam konteks ini, pembelajaran matematika
harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan kognitif siswa dan melibatkan
kegiatan yang memungkinkan eksplorasi aktif.

Selain itu, Vygotsky (1978) menekankan
pentingnya interaksi sosial dan scaffolding
dalam pembelajaran. Zona Perkembangan
Proksimal (ZPD) menunjukkan bahwa siswa
dapat mencapai tingkat pemahaman yang
lebih tinggi dengan bantuan yang tepat dari
guru atau teman sebaya. Oleh karena itu, peran
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guru dalam memberikan dukungan yang
memadai sangat penting untuk membantu
siswa menyelesaikan masalah matematika
yang menantang.

Menurut  Polya (1957), strategi
pemecahan masalah melibatkan empat
langkah: memahami masalah, merencanakan
solusi, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali hasil. Dengan melatih siswa dalam
setiap langkah ini, guru dapat membantu
mereka mengembangkan strategi pemecahan
masalah yang efektif dan meningkatkan

keterampilan matematika mereka secara
keseluruhan.

Pendekatan-pendekatan ini menyoroti
pentingnya peran aktif siswa dalam

pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Melalui partisipasi aktif, siswa tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka tentang
konsep-konsep matematika, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan analitis yang akan berguna sepanjang
hidup mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang peran siswa dalam
menyelesaikan masalah pada mata pelajaran
matematika di sekolah dasar dapat dilakukan
dengan berbagai metode.

(1).Metode Deskriptif: Metode deskriptif
digunakan untuk menggambarkan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta atau fenomena yang terjadi.

Berupa observasi kelas, wawancara dengan
siswa dan guru, serta kuesioner untuk
mendapatkan data tentang bagaimana siswa
menyelesaikan masalah matematika. Dan
menganalisis data yang telah dikumpulkan

untuk menggambarkan pola atau
kecenderungan yang ada.
(2).Metode Studi Kasus: Studi kasus

melibatkan analisis mendalam terhadap satu
atau beberapa kasus dalam konteks kehidupan
nyata.

Dengan menggunakan wawancara,
observasi, dan analisis dokumen (misalnya,
pekerjaan siswa) untuk mengumpulkan data
serta menganalisis data secara mendalam
untuk  memahami bagaimana siswa
menyelesaikan masalah matematika dan
faktor-faktor yang mempengaruhi.

(3)-Metode Eksperimen: Metode
eksperimen melibatkan manipulasi satu atau
lebih variabel independen untuk melihat
efeknya terhadap variabel dependen.
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Langkahnya meliputi menentukan
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen,
menerapkan intervensi atau strategi tertentu
untuk membantu siswa menyelesaikan
masalah  matematika pada  kelompok
eksperimen, Mengukur hasil (misalnya,
melalui tes atau Kkuesioner) untuk melihat
perbedaan antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen.

(4).Metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK): Penelitian tindakan kelas adalah bentuk
penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru
untuk memperbaiki praktik pembelajaran
mereka langkah-langkahnya meliputi
mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika,

Merencanakan strategi atau intervensi
untuk mengatasi masalah tersebut, Mengamati
dan merefleksikan hasil dari tindakan yang
dilakukan untuk perbaikan lebih lanjut.

(5).Metode Kualitatif: Metode kualitatif
digunakan untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang pengalaman, perspektif,
dan proses berpikir siswa.

Langkah-langkahnya meliputi melakukan
wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan analisis dokumen, dan mengkode dan
menganalisis data untuk menemukan tema
atau pola yang relevan dengan bagaimana
siswa menyelesaikan masalah matematika.

III.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai peran siswa
dalam menyelesaikan masalah pada mata
pelajaran matematika di sekolah dasar dapat
bervariasi tergantung pada konteks dan
metode penelitian yang digunakan.

(1).Kemampuan  Pemecahan
Strategi Pemecahan

Masalah: Siswa menggunakan berbagai
strategi dalam menyelesaikan masalah
matematika, seperti menggambar diagram,
membuat tabel, menggunakan logika deduktif,
dan mencoba berbagai pendekatan sampai
menemukan solusi yang tepat.

(2).Persepsi Siswa: Banyak siswa merasa
bahwa pemecahan masalah matematika
menantang tetapi juga menganggapnya
sebagai cara yang baik untuk memahami
konsep matematika secara lebih mendalam.

(3).Peran Guru dan Pendekatan Pengajaran

Dukungan Guru: Dukungan dan bimbingan
dari guru sangat penting dalam membantu

Masalah

siswa mengembangkan
pemecahan masalah.

Guru yang menggunakan pendekatan
interaktif dan memberikan umpan balik
konstruktif membantu siswa merasa lebih
percaya diri.

(4).Faktor-faktor  yang
Keberhasilan Siswa:

Motivasi dan Minat: Siswa yang memiliki
motivasi tinggi dan minat pada matematika
cenderung lebih berhasil dalam menyelesaikan
masalah matematika. Minat ini dapat
dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang
mendukung dan relevansi materi yang
diajarkan.

Keterampilan Dasar Matematika:
Penguasaan keterampilan dasar matematika
seperti operasi aritmatika, pemahaman
konsep geometri, dan kemampuan logika
dasar sangat mempengaruhi kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah yang
lebih kompleks.

(5).Tantangan yang Dihadapi
SiswaKesulitan Memahami Soal: Banyak siswa
mengalami kesulitan dalam memahami apa
yang diminta dalam soal cerita atau masalah
yang lebih kompleks. Hal ini sering kali
disebabkan oleh kurangnya pemahaman
tentang kata-kata kunci atau terminologi
matematika.

(6).Anxiety Matematika: Beberapa siswa
mengalami  kecemasan atau ketakutan
terhadap matematika, yang dapat
menghambat kemampuan mereka dalam
berpikir jernih dan logis saat menyelesaikan
masalah. Dampak Positif dari Pembelajaran
Pemecahan Masalah

(7).Pengembangan Keterampilan Berpikir
Kritis: Siswa yang terlibat dalam pemecahan
masalah matematika cenderung
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan analitis yang berguna dalam berbagai
bidang lain.

(8).Peningkatan Kepercayaan Diri: Berhasil
menyelesaikan masalah matematika dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
kemampuan akademis mereka secara umum.

kemampuan

Mempengaruhi

. Pembahasan

Dalam pembahasan mengenai peran siswa
dalam menyelesaikan masalah pada mata
pelajaran matematika di sekolah dasar,
beberapa poin penting dapat diuraikan lebih
lanjut berdasarkan hasil penelitian yang telah
disebutkan sebelumnya.
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Pembahasan ini meliputi analisis mendalam
mengenai strategi pemecahan masalah, peran
guru, faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan siswa, tantangan yang dihadapi,
dan dampak positif dari pembelajaran
pemecahan masalah.

1. Pemahaman Masalah

Masalah dalam konteks pendidikan
matematika adalah suatu situasi yang dihadapi
siswa dimana mereka harus mencari solusi
tetapi tidak langsung mengetahui langkah-
langkah yang diperlukan untuk
menyelesaikannya. Suatu soal menjadi
"masalah” ketika menantang siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif, melibatkan mereka
dalam proses eksplorasi, dan memerlukan
penerapan konsep serta keterampilan
matematika yang telah mereka pelajari.

2. Karekteristik Masalah

Karakteristik suatu masalah dalam
matematika yang menjadikannya sebagai
tantangan bagi siswa antara lain yaituy,
Ketidakpastian Awal: Siswa tidak langsung
mengetahui solusi atau metode yang harus
digunakan untuk menyelesaikan masalah
tersebut.

Memerlukan Penalaran: Masalah
memerlukan analisis, penalaran logis, dan
penerapan strategi tertentu untuk

menemukan solusinya.

Konflik Kognitif: Masalah seringkali
memicu kebingungan awal yang memerlukan
upaya mental untuk diatasi, yang pada
gilirannya mendorong siswa untuk berpikir
lebih dalam.

Kebermaknaan: Masalah yang dihadapi
relevan dan bermakna bagi siswa, membuat
mereka termotivasi untuk menyelesaikannya.

3. Implikasi dalam Pengajaran

Penyusunan Kurikulum: Kurikulum
harus mencakup berbagai masalah yang
menantang siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif, tidak hanya soal-soal yang
memerlukan penerapan langsung dari rumus
atau prosedur tertentu.

Pendekatan Pengajaran: Guru harus
mendorong siswa untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah dengan
memberikan masalah yang relevan dan
bermakna. Ini bisa dilakukan melalui
pendekatan pembelajaran berbasis masalah
atau pembelajaran kontekstual.

Dukungan dan Bimbingan: Guru perlu
memberikan dukungan dan bimbingan yang
tepat saat siswa menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan  masalah. Ini  termasuk
membantu siswa mengembangkan strategi
penyelesaian masalah dan memberikan umpan
balik yang konstruktif.

Evaluasi dan Penilaian: Penilaian harus
mencakup aspek pemecahan masalah, tidak
hanya kemampuan siswa dalam menerapkan
prosedur matematika. Ini bisa melibatkan
tugas-tugas proyek, tes formatif dengan
masalah nyata, dan penilaian berbasis kinerja.

4. Pemecahan Masalah Oleh Siswa Sekolah
Dasar

Pemecahan masalah matematika oleh
siswa sekolah dasar adalah proses yang
memerlukan pemahaman yang mendalam
tentang konsep matematika serta kemampuan
untuk menerapkan strategi yang tepat. Berikut
adalah pembahasan mengenai cara siswa
sekolah  dasar  memecahkan  masalah
matematika, langkah-langkah yang mereka
ikuti, serta beberapa strategi dan contoh yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Langkah-langkah pemecahan masalah
matematika yaitu membaca dan memahami:
Siswa membaca soal dengan seksama dan
memastikan mereka memahami apa yang
diminta.

Mengidentifikasi Informasi: Siswa
menentukan informasi apa yang sudah
diketahui dan apa yang harus dicari.

Menyatakan Masalah dengan Kata-
Kata Sendiri: Siswa mencoba mengulang
masalah dengan kata-kata mereka sendiri
untuk memastikan pemahaman.

Memilih  Strategi: Siswa memilih
strategi atau metode yang akan digunakan
untuk menyelesaikan masalah.

Menggunakan Alat Bantu: Siswa
mungkin menggunakan alat bantu seperti
diagram, tabel, atau manipulatif untuk
merencanakan solusi.

Mengikuti Langkah-Langkah: Siswa
mengikuti langkah-langkah yang telah mereka
rencanakan untuk menyelesaikan masalah.

Menghitung dengan Teliti: Siswa
melakukan perhitungan dengan cermat untuk
memastikan ketepatan.

Meninjau Kembali: Siswa meninjau
kembali langkah-langkah dan hasil yang telah
mereka peroleh. Verifikasi: Siswa
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memverifikasi hasil dengan cara berbeda
untuk memastikan jawaban yang benar.

5. Strategi Pemecahan Masalah

Visualisasi Masalah: Menggambar
masalah dapat membantu siswa melihat
hubungan antara elemen-elemen yang ada.
Contoh jika soal melibatkan membagi sesuatu,
siswa dapat menggambar item dan
membaginya ke dalam kelompok.

Organisasi Informasi: Menggunakan tabel
atau daftar untuk mengorganisasikan
informasi dan mencari pola. Contoh membuat
tabel untuk melihat pola dalam soal deret
bilangan.

Eksperimen dengan Pendekatan Berbeda:
Siswa mencoba berbagai pendekatan sampai
menemukan solusi yang tepat. Contoh
menggunakan penambahan berulang Kkali
untuk menemukan jawaban dalam soal
perkalian.

Sederhanakan Masalah: Pisahkan masalah
besar menjadi bagian-bagian kecil yang lebih
mudah dikelola. Contoh dalam soal cerita,
pecahkan setiap langkah cerita sebelum
menggabungkannya kembali.

Identifikasi Pola: Mencari dan mengenali
pola dalam angka atau bentuk untuk
membantu menemukan solusi. Contoh
mengidentifikasi pola dalam deret angka untuk
menemukan bilangan berikutnya.

Penerapan Logika: Menggunakan logika
deduktif untuk memecahkan masalah. Contoh
menggunakan logika untuk menentukan
urutan langkah-langkah dalam masalah.

6. Peran Siswa Dalam Pemecahan Masalah
di SD

Peran siswa dalam pemecahan masalah di
sekolah dasar (SD) sangat penting dan
mencakup berbagai aspek keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran matematika.

Melalui pemecahan masalah, siswa tidak
hanya belajar konsep matematika tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreatif, dan analitis. Berikut ini adalah
beberapa peran utama siswa dalam
pemecahan masalah matematika di SD:

Aktif dalam Proses Belajar, Siswa
didorong untuk mengajukan pertanyaan yang
relevan tentang masalah yang diberikan.
Mengajukan pertanyaan membantu siswa
untuk lebih memahami masalah dan mencari
solusi yang tepat.

Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi
kelas atau kelompok kecil untuk berbagi ide
dan strategi pemecahan masalah. Diskusi
membantu siswa mendapatkan perspektif
baru dan mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang masalah.

Mengembangkan Keterampilan
Pemecahan Masalah, Siswa belajar untuk
mengidentifikasi masalah dengan jelas dan
memahami apa yang diminta dalam soal. Ini
melibatkan pemahaman informasi yang
diberikan dan menentukan tujuan
penyelesaian masalah.

Siswa mengembangkan dan memilih
strategi atau pendekatan yang sesuai untuk
memecahkan masalah. Strategi ini bisa
mencakup penggunaan diagram, tabel,
pemecahan masalah menjadi bagian-bagian
kecil, atau mencari pola.

Kolaborasi dan Kerja Sama, Siswa
bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan
masalah secara kolaboratif. Kerja kelompok
memungkinkan siswa untuk berbagi tugas,
mendiskusikan ide, dan saling membantu
memahami konsep yang sulit.

Siswa berbagi solusi mereka dengan
teman sebaya dan menerima umpan balik yang
konstruktif. Proses ini membantu siswa untuk
memperbaiki dan memperdalam pemahaman
mereka tentang masalah.

Pengembangan Sikap dan Nilai Positif,
Siswa belajar untuk tetap gigih dan tidak
mudah menyerah ketika menghadapi masalah
yang sulit. Ketekunan membantu siswa

mengembangkan kemampuan untuk
mengatasi tantangan dan menemukan solusi
yang efektif.

Melalui proses pemecahan masalah, siswa
mengembangkan kepercayaan diri dalam
kemampuan mereka untuk menyelesaikan
masalah matematika.

Kepercayaan diri ini penting untuk
membangun motivasi dan sikap positif
terhadap belajar matematika.

Pemanfaatan Alat dan Sumber Daya,
Siswa menggunakan alat bantu seperti
manipulatif matematika, kalkulator, atau
perangkat lunak pendidikan untuk membantu
mereka memahami dan menyelesaikan
masalah.

Alat bantu ini membantu visualisasi dan
memberikan cara alternatif untuk memahami
konsep yang kompleks.

Siswa mencari informasi tambahan dari
buku, internet, atau sumber belajar lainnya
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untuk membantu mereka memecahkan
masalah. Penggunaan sumber belajar yang
beragam memperkaya pemahaman siswa dan
memperluas pengetahuan mereka.

7. Peran Guru Dalam Pemecahan Masalah
Matematika di SD

Peran guru dalam pemecahan masalah
matematika di sekolah dasar (SD) sangat
penting untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreatif, dan analitis.

Guru bertindak sebagai fasilitator,
pembimbing, dan motivator dalam proses
belajar mengajar. Berikut ini adalah beberapa
peran utama guru dalam pemecahan masalah
matematika di SD.

Fasilitator Pembelajaran, guru
menciptakan lingkungan kelas yang
mendukung dan aman bagi siswa untuk
mengeksplorasi dan menguji ide-ide mereka
tanpa takut membuat kesalahan.

Mendorong suasana kolaboratif di mana
siswa merasa nyaman berbagi ide dan bekerja
sama. Guru memilih masalah-masalah yang
menantang namun sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa.

Menggunakan masalah yang kontekstual
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa untuk meningkatkan keterlibatan dan
motivasi.

Pembimbing Proses Pemecahan
Masalah, guru memberikan petunjuk dan
bimbingan yang cukup tanpa memberikan
jawaban langsung, membantu siswa untuk
menemukan solusi mereka sendiri.

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan
terbuka yang merangsang pemikiran kritis dan
analitis. Guru membantu siswa dalam

merencanakan dan  memilih  strategi
pemecahan masalah yang tepat.

Mengajarkan berbagai strategi
pemecahan masalah seperti membuat

diagram, menggunakan tabel, mencari pola,
dan lainnya.

Pengembang Keterampilan dan
Pengetahuan, guru mengajarkan konsep dan
prosedur matematika yang diperlukan untuk
memecahkan masalah dengan cara yang jelas
dan mudah dipahami.

Menggunakan berbagai metode
pengajaran seperti demonstrasi, latihan
praktik, dan diskusi kelompok.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berlatih keterampilan pemecahan

masalah secara teratur. Mendorong siswa
untuk berpikir secara mandiri dan kreatif
dalam mencari solusi.

Motivator dan Pembina Sikap Positif,
guru mendorong dan memotivasi siswa untuk
percaya pada kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah.

Memberikan pujian dan penghargaan
yang  konstruktif = untuk upaya dan
keberhasilan siswa. Guru mengajarkan nilai
ketahanan dan ketekunan dalam menghadapi
masalah yang sulit.

Membantu siswa untuk memahami bahwa
membuat kesalahan adalah bagian dari proses
belajar dan merupakan kesempatan untuk
belajar lebih lanjut.

Evaluasi dan Refleksi, guru memantau
kemajuan siswa dalam pemecahan masalah
dan memberikan umpan balik yang
konstruktif. Menggunakan berbagai bentuk
penilaian untuk mengevaluasi pemahaman
dan keterampilan pemecahan masalah siswa.

Guru mendorong siswa untuk
merefleksikan proses pemecahan masalah
mereka, apa yang telah mereka pelajari, dan
bagaimana mereka bisa memperbaiki
pendekatan mereka di masa depan.
Mengajarkan siswa untuk mengevaluasi
langkah-langkah yang mereka ambil dan hasil
yang mereka peroleh.

8. Perencanaan
Pemecahan Masalah
Merancang tujuan pembelajaran yang

jelas dan terukur terkait dengan pemecahan
masalah. Mengintegrasikan tujuan pemecahan
masalah ke dalam kurikulum matematika yang
ada.

Memilih metode pengajaran yang efektif
untuk pemecahan masalabh, seperti
pembelajaran  berbasis proyek  atau
pembelajaran kooperatif. Menggunakan media
dan alat bantu yang relevan untuk membantu
siswa memahami dan memecahkan masalah.

Pembelajaran

9. Perencanaan
Pemecahan Masalah
Merancang tujuan pembelajaran yang
jelas dan terukur terkait dengan pemecahan
masalah. Mengintegrasikan tujuan pemecahan
masalah ke dalam kurikulum matematika yang
ada.

Pembelajaran

Memilih metode pengajaran yang efektif
untuk pemecahan masalah, seperti
pembelajaran  berbasis proyek  atau
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pembelajaran kooperatif. Menggunakan media
dan alat bantu yang relevan untuk membantu
siswa memahami dan memecahkan masalah.

10. Pelaksanaan
Pemecahan Masalah

Menerapkan  pendekatan  yang
berpusat pada siswa, di mana siswa aktif
terlibat dalam proses belajar.

Membiarkan siswa mengeksplorasi
berbagai strategi dan pendekatan untuk
memecahkan masalah.Menciptakan
lingkungan kelas yang mendukung kolaborasi
dan diskusi antar siswa.

Mengelola waktu dengan efektif
untuk memastikan semua siswa memiliki
kesempatan untuk berpartisipasi.

Pembelajaran

11. Penilaian Pembelajaran Pemecahan
Masalah

Menggunakan penilaian formatif
untuk memantau kemajuan siswa selama
proses pemecahan masalah. Menggunakan
penilaian  sumatif untuk mengevaluasi
pemahaman akhir siswa tentang konsep dan
keterampilan pemecahan masalah.

Memberikan umpan balik yang
spesifik dan konstruktif kepada siswa untuk
membantu  mereka memperbaiki dan
mengembangkan  keterampilan = mereka.
Mendorong refleksi diri siswa tentang proses
dan strategi yang mereka gunakan.

12. Mengatasi Persepsi Guru tentang
Pemecahan Masalah

Mengadakan pelatihan dan workshop
untuk guru guna meningkatkan pemahaman
mereka tentang pemecahan masalah dan
strategi pengajarannya. Mendorong guru
untuk terus belajar dan mengembangkan
keterampilan mereka melalui pembelajaran
berkelanjutan.

Membangun komunitas belajar di
antara guru untuk berbagi pengalaman dan
praktik terbaik dalam pengajaran pemecahan
masalah. Memberikan dukungan dan sumber
daya yang diperlukan untuk membantu guru
mengimplementasikan strategi pemecahan
masalah dengan efektif.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian tentang peran siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika di sekolah
dasar menunjukkan bahwa pendekatan yang

interaktif dan kontekstual, dukungan dari
guru, dan pengembangan keterampilan dasar
sangat  penting untuk  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Siswa yang termotivasi dan tertarik pada
matematika serta yang diajarkan dengan
metode yang sesuai cenderung menunjukkan
kemajuan  yang lebih  baik  dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Masalah matematika di sekolah dasar harus
dirancang untuk mendorong siswa berpikir
kritis dan kreatif, menghadapi tantangan
intelektual, dan mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah yang
mendalam.

Peran guru sangat penting dalam
memfasilitasi proses ini dengan memberikan
masalah yang bermakna dan relevan, serta
memberikan dukungan yang diperlukan untuk
membantu siswa mengatasi kesulitan dan
berhasil menyelesaikan masalah tersebut.

Pemecahan masalah matematika di sekolah
dasar melibatkan serangkaian langkah yang
terstruktur, mulai dari memahami masalah
hingga memeriksa kembali hasil.

Guru harus memberikan berbagai strategi
pemecahan masalah dan contoh yang relevan
untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan ini.

Konsep pemecahan masalah matematika di
SD melibatkan pemahaman yang mendalam
tentang masalah, penerapan berbagai strategi,
dan pendekatan yang relevan dengan konteks
siswa.

Guru berperan penting dalam membimbing
siswa melalui proses ini, memberikan
dukungan, dan menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan
keterampilan pemecahan masalah.

Melalui pendekatan yang terstruktur dan
sistematis, siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis yang
akan bermanfaat dalam kehidupan mereka.

Untuk mengatasi tantangan dalam
pembelajaran pemecahan masalah
matematika, guru perlu memiliki pemahaman
yang kuat baik secara konseptual maupun
praktis. Perubahan paradigma ini
membutuhkan guru untuk merencanakan,
melaksanakan, dan menilai pembelajaran
dengan fokus pada pengembangan
keterampilan pemecahan masalah siswa.

Dengan pemahaman dan persepsi yang
benar tentang pemecahan masalah, serta
dukungan yang tepat, guru dapat menciptakan
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lingkungan pembelajaran yang mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif pada siswa.

B. Saran

Pelatihan Guru: Memberikan pelatihan
kepada guru mengenai strategi pembelajaran
berbasis masalah dan teknik memberikan
umpan balik konstruktif.

Pengembangan Kurikulum: Merancang
kurikulum yang lebih fokus pada pemecahan
masalah dan mengaitkan konsep matematika
dengan situasi kehidupan nyata.

Dukungan  Psikologis: = Menyediakan
dukungan psikologis untuk siswa yang
mengalami kecemasan terhadap matematika,
melalui konseling atau program peningkatan
kepercayaan diri.

Dengan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis, menciptakan
lingkungan yang mendukung, memfasilitasi
pembelajaran kolaboratif, mengintegrasikan
teknologi, memberikan umpan balik yang
konstruktif, menerapkan masalah kontekstual,
mengajarkan berbagai strategi, dan
melibatkan orang tua serta komunitas, guru
dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah yang efektif
dan relevan untuk kehidupan mereka.

Guru harus mengajarkan berbagai strategi
kepada siswa untuk dapat menyelesaikan
berbagai bentuk masalah. Siswa harus dilatih
menggunakan suatu strategi untuk berbagai
jenis soal, atau menggunakan beberapa
strategi untuk suatu soal.

Siswa perlu dihadapkan pada masalah
dengan cara pemecahan yang belum
dikuasainya (tidak biasa), dan mereka harus
didorong untuk mencoba berbagai alternatif
pendekatan pemecahan.
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